BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoritis
1. Pengertian Belajar
Belajar adalah proses atau usaha yang dilakukan tiap individu untuk

memperoleh suatu perubahan tingkah laku baik dalam bentuk pengetahuan,

keterampilan maupun sikap dan nilai_yang positif sebagai pengalaman untuk
mendapatkan sejum jari. Kegiatan belajar
tersebut ada, yang dilakuka“dan di tempat Jaim seperti di

museu boratoriu d j

yaI'H “dalam- Yuni TN%\ﬁta; i(2016:2 engatakan
perubahan seluruh tingkah a atif
engalaman .1 interaksi yang

melibatkan P . perubahan tingkah la patkan _proses
kema ‘ mab@l@ @j@‘l tic dipandang’sebagai

proses belajar”, Kemudian J.Bruner dalam.Slamet

T——— ‘__,_v"

bahwa belaj 4 dak untuk mengubah tingkah lak tetapi untuk

QHeﬁt 'sedemikiah fupa sehingga Siswa dapat

BERASTAGI

1.%°

020:11) “menyatakan

mengubah kurikulum sekala
belajar lebih banyak dan mud

Menurut Thursan Hakim dalam dani (2017:21) mengemukakan bahwa
“Belajar adalah suatu proses perubahan dalam kepribadian manusia dan
perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas
tingkah laku, seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan,
pemahaman, keterampilan dan daya pikir”’. Kemudian Marquis dan Hilgard dalam
Suyono dan Hariyanto (2015:12) menyatakan bahwa “Belajar merupakan proses

mencari ilmu yang terjadi dalam diri seseorang melalui latihan, pembelajaran dan

lain-lain sehingga terjadi perubahan dalam diri”.
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Menurut Schunk dan Driscoll dalam Punaji Setyosari (2020:7) menyatakan
bahwa “Belajar juga dipandang sebagai suatu perubahan dalam diri seseorang
yang disebabkan oleh pengalaman”. Selanjutnya Sardiman dalam Suardi
(2020:15-16) menyatakan bahwa “Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau
penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati,
mendengarkan, meniru, dan lain sebagainya”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat diartikan bahwa belajar adalah
proses perubahan tingkah laku seseorang yang sebelumnya tidak tau menjadi tau,
sehingga melalui belaj

yang dapatidigunakan untuk"

UNIVERSITAS |

n suatu usaha untuk mencip.

emperluas wawasan

ng dan mefuingkinkan u e aya proses

belajar. Se arusnya d@ @g@ di de an mengajar

itu da a saja

Mengajar T akan sé h'sa§< ¢o§§ psifguru. Dan setiap

guru harus’ ,ﬂ ai serta terampﬂ' melaksan alam  proses
pembelaja dengan “menguasai_/bahan! ajak akan" membantu. guru dalam
ﬁehﬁégﬁdaﬁq{é da siswa. Ilmu pengetahuan

sangat penting dalam kehidupan

menyampaikan informasi a
g Khususnya siswa dibangku sekolah,
pengetahuan tersebut dapat diperoleh dari seorang guru.

Menurut S. Nasution dalam Zainal Agib (2019:67) “Mengajar merupakan
suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan
menghubungkannya dengan anak, sehingga terjadi belajar mengajar”. Kemudian
menurut Moh Uzer Usman dalam Zainal dan Ahmad (2019:2) “Mengajar adalah

suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar



hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai
tujuan tertentu”.

Menurut Alvin W. Howard dalam Slameto (2020:32) “Mengajar adalah suatu
aktivitas untuk mencoba menolong, membimbing seseorang untuk mendapatkan,
mengubah atau mengembangkan skill, attitude, ideals (cita-cita), appreciations
(penghargaan) dan knowledge”. Sedangkan menurut Sanjaya dalam Rusman
(2016:23) dijelaskan bahwa “Mengajar dalam kontek standar pendidikan tidak
hanya sekedar menyampaikan materi pelajaran, akan tetapi juga dimaknai sebagai

proses mengatur lin

Dari beberapa pendapat g pengertian mengajar, dapat

diartikan E a mengajat.adalah. usaha.yang. dilakukan unt emberikan

eseorang sehingga’ dapat mengubah \‘ di lebih

‘HEK erupa nb@ a@a@@ erjadi
proses pero : peng huan an, dan tabiat, serta
pembentukan s d kepercayaan kepada peserta lid engan kata lain

pembelaja dapat antu | pesertal didik ¢agar  belaja gan baik.
Esgﬁéﬁtg" l!e'?ggh g dari motivasi siswa dan

kreativitas pendidik, dengan motivasi

Pembelajaran yang berkua
g baik akan mendukung tercapainya
tujuan pembelajaran.

Menurut Kosasih dalam Yuni Novitasari (2016:13) menyatakan bahwa
“Pembelajaran adalah sebagai suatu usaha yang sengaja melibatkan dan
menggunakan pengetahuan profesional yang dimiliki guru untuk menjadikan
seseorang bisa mencapai tujuan kurikulum”. Kemudian menurut Yusufhadi

Miarso dalam Martinis Yamin (2017:15) “Pembelajaran adalah suatu usaha yang
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disengaja, bertujuan, dan terkendali agar orang lain belajar atau terjadi perubahan
yang relatif menetap pada diri orang lain”.

Menurut Miller, Scriven dan Stacey dalam Leli Halimah (2019:33)
mengemukakan bahwa ‘“Pembelajaran merupakan upaya penciptaan suatu sistem
lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar pada peserta didik”.
Kemudian menurut Dimyati dan Mudjiono (2013:62) “Pembelajaran adalah

kegiatan guru secara terprogram dalam desain intruksional, untuk membuat siswa

belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar”.
Menurut Warsit%bahwa “Pembelajaran
adalah suatu usaha untuk mNjar atau suatu kegiatan untuk

membe peserta did
a penc tipmléﬁli‘d?&ds-rd'apéﬁ [

dakan untuk mengajar dan m

ar
aS|I pe ad gala@su:anQ rQuadl

dari kegiatg yang dilakukan. .I—'Ia5|l belajar dipe asing-masing
peserta didik-berbeda-beda. Hal ini_disebabkan oleh beberapa fa aitu faktor
dari dalam diri peserta did t?e(fuﬁlﬁaﬁ)}aﬁbc'

peserta didik. Perubahan dalam Kep

ebagai aklbat

ikinya dan faktor dari luar
adian ditunjukkan oleh adanya perubahan
perilaku akibat belajar. Kalau belajar menimbulkan perubahan perilaku, maka
hasil belajar merupakan hasil perubahan perilakunya. Perubahan tersebut
merupakan suatu akibat dari adanya suatu tindakan yang dilakukan untuk
mencapai suatu titik yang diinginkan.

Menurut Hamalik dalam Suardi (2020:18) “Hasil belajar tampak sebagai
terjadi perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur

dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan”. Kemudian
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menurut Nawawi dalam Ahmad Susanto (2017:5) menyatakan bahwa “Hasil
belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari
materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil
tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu”.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat diartikan bahwa hasil belajar
adalah perubahan perilaku baik keterampilan maupun praktek yang diperoleh
pembelajaran setelah melakukan akivitas belajar.

5. Faktor-Faktor
Slame (2020:54), ; empengaruhi

enjadi dua --m‘A Orintern.dan ekster

yéing ada dalarn diri individuyarig sédangyb

g ada diluar |nd|V|du

agi me@d@a@dor |a , faktor

helajar dapat
digolo or intern

adalahfe n faktor

h'dagat er agl men|a Ldu esehatan dan

—

or psikologi e@U‘é\rhellﬂaMu altu inteligensi, perhatian,
. ERASTAGI]
minat, bakat, mo ematangan, dan kestapan.

e Faktor kelelahan pada ang walaupun sulit untuk dipisahkan
tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu kelelahan jasmani
dan kelelahan rohani (bersifat psikis).

b. Faktor-faktor eksternal

Faktor eksternal dapat dikelompokkan menjadi tiga faktor yaitu faktor

keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.
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e Pada faktor keluarga, siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari
keluarga berupa: cara orang tua mendidik, relasi antara anggota
keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga.

e Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode
pembelajaran, kurikulum relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan
siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran,
keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.

e Faktor masyarakat juga mempengaruhi belajar siswa yaitu kegiatan
siswa da%teman bergaul, dan

Mubhibbin 018:14 bahwa Fakic Or  yang
walbanlyalk'jeriisnya, tetai dapa n menjadi
aktor intern, ekstern dan pene
faktoryan’a dalam ing da aktor

Ktor Fisiologis bersifat jasmaniah.seper mga.
. a is'ﬁgeggkép, ,.R , motivasi.
b. Fakt rm adalah M‘yanb_zﬁ-a’diluar

meliputi : QUALITY

E STAGI
= Faktor lingkunga [gosimAyfa)ituAcgr

aktor ekstern

orang tua mendidik, praktik

pengelolaan keluarga, ke keluarga dan demografi keluarga

(letak rumah).

= Faktor nonsosial yaitu gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat
tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca
dan waktu belajar yang digunakan siswa.

= Faktor pendekatan belajar juga berpengaruh terhadap taraf

keberhasilan proses belajar siswa yang meliputi strategi dan metode
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yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-
materi pelajaran.

Dari pendapat para ahli di atas dapat diartikan bahwa hasil belajar dapat di
pengaruhi oleh berbagai macam faktor, seperti intelegensi atau tingkat kecerdasan,
bakat dan minat, perhatian, motivasi dan cara belajar, maupun dari strategi
pembelajaran yang dikembangkan guru, serta metode atau model pembelajaran
dan juga suasana keluarga sangat mempengaruhi hasil belajar anak.

6. Pengertian Mo

Modelgpembelajaran ada eren au suatu pola yang digunakan

an dalammerencanakan..pembelajaran di dal Kelas atau
tutorial.' Sétiapvmodel pémbelajaran.mengarah

untuk membantu peserta

&
ebaga Koma@r@l@Marj a “Model
r dari

awal sampal @ ~ |sa1| n secara khas oleh Sedangkan menurut

Wiyani (2020:] Vodel pembelajaran.adalah pola pembe n yang dijadikan

contoh dan acuan oleh"guru sebagai”pendidiky dala erancang pembelajaran
BERASTAGI

yang hendak difasilitasinya’

Soekamto dalam Marjuki (2020:4 >ngemukakan “Model pembelajaran
adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sitematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu,
dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para
pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. Kemudian menurut
Suprijono dalam M. Amirusi dan Riyan Rosal Yosma Oktapyanto (2020:42)

“Model pembelajaran dapat diartikan sebagai pola yang digunakan untuk
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penyusunan kurikulum, mengatur materi, dan memberi petunjuk kepada guru
dikelas”.

Selanjutnya menurut Kardi dan Nur dalam Ngalimun (2016:25) “Model
pembelajaran adalah mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan
digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran (kompetensi
pembelajaran), dan pengelolaan kelas”. Dan menurut Trianto dalam Suardi
(2020:24) “Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau

pembelajaran tutorial

Dari dalah suatu

eori di atas dapat 2| pembelajaran
perencanaan pengalaman,belajar.. yangsmenga ebagai pedo agi para
pengaj encanakan aktivitas bélajar' mengajar,denga ca a inovatif,

&
7. Pengertie : beIaj@@b@Pro

i MTvisjom B g

prompting bera I merupakan

i dan

kegiatan pemb an yang menekaﬁkan agaimana
serangkaian pertanyaa da_siswa'dengan ‘ca untun agar siswa dapat
e Saﬁp%lﬁétﬁgé an pengalamannya .

Dengan model pembelajaran

mengajukan

berpikir dan menguraikannyae
rompting, tekniknya menggunakan
proses tanya jawab dilakukan dengan menunjuk siswa secara acak sehingga setiap
siswa mau tidak mau harus berpartisipasi aktif, siswa tidak bisa menghindar dari
proses pembelajaran, setiap saat ia bisa dilibatkan dalam proses tanya jawab .

Hal ini dilakukan untuk menciptakan suasana belajar siswa menjadi fokus dan
penuh konsentrasi. Untuk mengurangi suasana tegang, guru hendaknya
mengajukan serangkaian pertanyaan disertai dengan wajah ramah, suara

menyejukkan, nada lembut dan diselingi canda, senyum dan tertawa sehingga
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suasana pembelajaran berjalan dengan nyaman, menyenangkan dan ceria. Jangan
lupa, jawaban siswa yang salah harus dihargai karena salah adalah ciri bahwa dia
sedang belajar dan telah berpartisipasi.

Menurut Hamdani dalam Marjuki (2020:96) Model pembelajaran Probing
Prompting adalah pembelajaran dengan menyajikan serangkaian pertanyaan yang
sifatnya menuntun dan menggali gagasan siswa sehingga dapat melejitkan proses
berpikir yang mampu mengaitkan pengetahuan dan pengalaman siswa dengan

pengetahuan baru yang sedang dipelajari.

Tujuan

un siswa unt fokus dan

Mendorong siswa berp

berkons i dalam meng D aran erta emupuk apan dan

isa_mengemuikakan &mapamecé

a. Lang Mode@r@la@anP

M».. 9 § g@ :
pembelajarz ¢ mptin ;ad agali | b,erl

1. Gurum paikan tUJuan pembe1ajaran dan melakt apersepsi.

2. G enghadapkan (siswa padal situasi®baru, a dengan
rumus, “atal'si

pertanyaan yang berkaitan dengan

memperhatikan ga SI lainnya yang mengandung
permasalahan (guru menya
materi yang telah dibahas).

3. Guru memberikan waktu lebih kurang 5 menit untuk memberi kesempatan
kepada siswa untuk berpikir merumuskan jawaban yang dipahaminya dari
pertanyaan tersebut.

4. Secara acak guru menunjuk salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan

tersebut.
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Jika jawaban siswa tersebut benar, maka pertanyaan diteruskan kepada
siswa lain untuk memberi sebuah keyakinan dan penguatan atas jawaban
yang benar tersebut dan untuk melibatkan semua siswa supaya aktif dalam
pembelajaran.

Jika jawaban tersebut ternyata salah, maka pertanyaan berikutnya adalah
pengembangan dari pertanyaan pertama akan tetapi masih dalam bentuk
hampir sama/senada dengan pertanyaan pertama, agar siswa merasa
terpandu atau tertuntun dengan pertanyaan pertama tersebut sehingga
diharapkan si

Siswa lain diminta u waban atau conte

lain yang

an..sebelumnya un enambah

ung ata mempe . vab
ansiswa L NIVERSITAS
: ‘ klarifikasi dan uraian penj

OOO

Pron tlng
an Problng

Prompting gunakan ma nakaa‘guru menglng a 2ativitas berfikir

siswa, sel elalui pembelajaran/seperti iniysiswardiharapka pu untuk

membuat pertanyaan dan me
Oleh karena itu kelebihan moc
a.
b.

b a(f‘. J};v@lg?lr!‘é&a’ ateri yang dibahas” .
DE adalah :

Mendorong siswa aktif berpikir.

Memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang
kurang jelas sehingga guru dapat menjelaskan kembali.

Perbedaan pendapat antara siswa dapat dikompromikan atau diarahkan .
Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa, sekalipun
ketika itu siswa sedang ribut atau ketika sedang mengantuk hilang rasa

ngantuknya.
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e. Sebagai cara meninjau kembali (review) bahan pelajaran yang lampau.
f.  Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam menjawab dan
mengemukakan pendapat.

g. Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa.

dan kekurangannya adalah :
a. Dalam jumlah siswa yang banyak, tidak mungkin cukup waktu untuk
memberikan pertanyaan kepada setiap siswa.

b. Siswa mera at mendorong siswa

untuk berani, denga“ang tidak tegang, melainkan

buat peftanyaan: yang: sesuai. der

i siswa.

berpikir

yak terbuar.apabila Sis 3 3 awab

andai

ua ata@a@am@
enjawab persis

it iKi ak
fhsieyslon
ehendémrautl‘d'é'ﬂfi—r{ilai sa
QUALITY
\dakan Kelas (PTk

Penelitian Tindakan Kelas (P Tt

8. Pengertian Penelitian
penelitian tindakan yang dilakukan di
kelas dengan tujuan memperbaiki dan meningkatkan mutu praktik pembelajaran.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan penyelidikan secara sistematis
dengan tujuan menginformasikan praktik pembelajaran dalam situasi tertentu.
Menurut Mettetal dalam Mohammad Asrori (2016:2) “Penelitian tindakan kelas
merupakan suatu cara bagi guru untuk menemukan apa yang terbaik di dalam
situasi kelas mereka sendiri sehingga keputusan tentang proses pembelajaran

dapat diambil dengan sebaik-baiknya”.
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Dengan penelitian tindakan kelas guru dapat meneliti sendiri terhadap praktik
pembelajaran yang dilakukannya di kelas. Guru juga dapat melakukan penelitian
terhadap siswa dilihat dari aspek interaksinya dalam proses pembelajaran. Dengan
penelitian tindakan kelas guru juga dapat mengamati sendiri, merasakan sendiri,
dan menilai sendiri apakah kegiatan pembelajaran yang selama ini dilakukan
memiliki efektifitas yang tinggi terhadap proses hasil belajar.

Menurut Suharsimi (2016:5) mendefinisikan penelitian tindakan kelas melalui

paparan gabungan defenisi dari kata “penelitian, tindakan dan kelas”. Penelitian
adalah kegiatan me@m aturan metodologi

tertentu umtuk memperole si yang bermamfaat untuk

meningkatkan mutu suatu.hal.mena nat.dan.penting bagi pe Tindakan
an 'yang 'sengaja dilakukan denga
k rangkaian siklus kegiatan ada ekelompok

adalah entu, yang

ang sama .uerima pelajarangyang ¢ guru.
Jadi, Suha

lan b@a@@dalah
kegi a ¢ uahgxd@ § 3
dalam sebuah kelas n:erseb

_14 yang dllakukanpfeh siswa”.

an terhadap

}P’ erjadi
guru atau
dengan arah

Menurut McNiff (2016:4) PTK /merupakan’ bentuk penelitian-reflektif yang
: ﬁ'\glﬁl% 'dﬂbgt dimanfaatkan sebagai alat untuk

. Menurut Rustam dan Mundilarto

dilakukan oleh guru sendiri
pengembangan dan perbaikan pet
(2016:5) “PTK adalah sebuah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya
sendiri dengan jalan merancang, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan
secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya
sebagai guru sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat”. Suhardjono (2016:5)
mendefinisikan “PTK adalah penelitian tindakan yang dilakukan di kelas dengan

tujuan memperbaiki/meningkatkan mutu praktik pembelajaran”.
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Dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk
penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu
untuk memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran di kelas secara lebih
berkualitas sehingga siswa dapat memperoleh hasil belajar yang lebih baik.

a. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas

Tujuan melakukan Penelitian Tindakan Kelas adalah untuk peningkatan dan
perbaikan praktik pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Tujuan ini dapat
dicapai dengan cara melakukan berbagai tindakan untuk memecahkan berbagai

permasalahan pembelaj i pi, baik disadari atau

mungkin tidak disadari. Ole i elitian tindakangkelas adalah

terleta epada tindakan-tindakan NG ang ,direncana oleh guru,
kemud obakan, .dan diévaluasi untuk ' mengetahui
tindakanialte alam memecahkan masalah pe

&
6:13) @ @a@enye

seka ata pen@&?u@u' penyerta syang- dapa dicapai
adalah terjadinya“pr atihan dalam jab. an eh'g ama proses penelitian
-~ . A—

ole

dapat dicapai

tindakan ke ikan. e
Dalam  konteks t0 Penelitian | Tindakan{'|
Suhardjono (2016:13-14) me aﬁukﬁl&#s’eﬁ&’

proses, serta hasil pendidikan dan

as (P ecara  rinci

ikut :

1. Meningkatkan mutu isi,
pembelajaran di sekolah.

2. Membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya mengatasi masalah
pembelajaran dan pendidikan di dalam kelas.

3. Meningkatkan sikap profesional pendidik dan tenaga kependidikan.

4. Menumbuh-kembangkan budaya akademik di lingkungan sekolah
sehingga tercipta sikap proaktif di dalam melakukan perbaikan mutu

pendidikan dan pembelajaran secara berkelanjutan.
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b. Manfaat Penelitian Tindakan Kelas

Dengan melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas sesungguhnya banyak

manfaat yang bisa diperoleh. Manfaat itu antara lain dapat dikaji dari beberapa

pembelajaran di kelas. Manfaat yang terkait dengan komponen pembelajaran

antara lain meliputi :

1.
2.
3.

2. Kele

Peningkatan profesionalisme guru

. Tidak mudah mene

Inovasi pembelajaran

Pengembangan kurikulum di tingkat sekolah dan kelas

Kelebihan dan Kelemahan Penelitian_Lindakan Kelas

ihan Penelitia dakan,Ke
ma_dengan, teman ?Qﬁwaf;‘iﬂam penelitia an kelas
g nbulkan rasa memiliki.

dalam p'htlan tine

pemiki lafmgﬂllea ' ‘ "
ko had Qe R

akan Kelas - ,-'-——'-

g menda naewqeﬁltiWa steramp am teknik-

teknik dasar penelitian‘tindakan jpada pihak peneliti.
N dan.n

Umuskan masalah yang hendak
diteliti.

. Tidak mudah mengelola waktu antara kegiatan rutin yang sekaligus

dilakukan dengan kegiatan penelitian.

. Keengganan atau bahkan kesulitan untuk melakukan perubahan.

. Tuntutan terhadap penelitian tindakan agar dia dapat meyakinkan

orang lain bahwa model, metode, strategi, atau teknik-teknik
pembelajaran yang ditelitinya benar-benar berjalan secara efektif dan

membawa kepada perubahan dan peningkatan kualitas secara nyata.
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9. Hakikat Pembelajaran IPS

a. Pengertian IPS

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah yang mengkaji seperangkat peristiwa,
fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Melalui mata
pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk menjadi warga negara Indonesia
yang demokratis dan bertanggung jawab. Di masa yang akan datang peserta didik
akan menghadapi tantangan yang berat karena kehidupan masyarakat global selalu
mengalami perubahan setiap saat, oleh karena itu mata pelajaran IPS dirancang

untuk mengemban

emampuan. Menurut

Sapriya dalam M. Amirusi 2 Oktapyanto (2020:13) Mata

pelajara berperan mengfungsion n.dan,merealisasikan i u sosial
e dalam dunia'kehidupan nyata diyma
i, sekolah merupakan proses

an formal.‘h karena itu, mata pelajara angat

berguna bag mudi@i@t@ngan dat membantu
sisw an ~di iﬁbﬁi aon ) w untuk
bersosialisasid . masyarak nya. 3

lImu Pengetahuan/Sosial tidak dapat dipisahkan de pendidikan.
Adapun didikan da- (hakikatnya! ‘mer usaha dar  untuk
mengembangkan kepribadia %&km%‘phé}]( ’ usia baik di dalam maupun di

luar sekolah. Guru sebagai tenaga“pendi di sekolah akan membimbing dan

mengajar siswa untuk melakukan proses perubahan tingkah laku dan penambahan
pengetahuan secara sadar ke hal yang positif. Menurut Banks dalam Ahmad
Susanto (2017: 141) pendidikan IPS atau yang disebut social studies, merupakan
bagian dari kurikulum di sekolah yang bertujuan untuk membantu mendewasakan
siswa supaya dapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-
nilai dalam rangka berpartisipasi di dalam masyarakat, negara, dan bahkan di

dunia. Banks menekankan begitu pentingnya pendidikan IPS diterapkan di
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sekolah-sekolah, mulai dari tingkat dasar sampai ke perguruan tinggi, terutama di
sekolah dasar dan menengah.

b. Tujuan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar

Secara khusus, tujuan pendidikan IPS di sekolah dapat di kelompokkan
menjadi empat komponen, sebagaimana yang dikemukakan oleh Chapin &
Messick dalam Ahmad Susanto (2017: 147), yaitu :

1. Memberikan kepada siswa pengetahuan tentang pengalaman manusia

dalam kehidupan bermasyarakat pada masa lalu, sekarang, dan masa yang

akan datang.

2. Me mencari dan

10long siswa unt erampilan untu

ah atau memproses.inio
rtuk mengembangkannilai/siks
akat

asi dalam

patan kepada siswa u berperan serfa dalam

000

roisiofom v e

merupakan Kesatt aling ber eemps i esuai dengan

perkembang dikan IPS sampai saat sekara sekarang

Adap ujuan Pendidikan ) IPS menurutyAkbar dan Sriw (2020:14)
manusia yang “da

manusia yang dapat menempatkangdiri*di tengah lingkungan sosial dan

adalah : Untuk menjadika kehidupannya baik, yaitu
lingkungan alamnya, dapat memenuhi kebutuhannya dengan tanpa merusak
lingkungan hidupnya dan tidak merugikan orang lain, sangat menghargai
ekonomi, agama, politik, budaya, sosial, sejarah, dimana nilai-nilai itu akan
mengendalikan ucapan, sikap hidup, dan perilaku hidupnya di tengah-tengah

masyarakat yang dihuninya.
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10. Materi Pembelajaran IPS Tema 4 Subtema 1 dalam Pokok Bahasan

Jenis-jenis Pekerjaan di Pembelajaran 1

JENIS - JENIS PEKERJAAN

tempat tinggalmu!
inggal di pegunung

QUALITY
BERASTAGI

a. Pengertian Pekerjaan

Pekerjaan adalah suatu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh manusia
atau seseorang yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Jenis pekerjaan dibagi menjadi dua berdasarkan hasilnya. Pertama, pekerjaan
yang menghasilkan barang. Kedua, pekerjaan yang menghasilkan jasa. Pekerjaan
yang menghasilkan barang yaitu pekerjaan yang kegiatannya membuat barang
sedangkan pekerjaan yang menghasilkan jasa yaitu pekerjaan yang hasil kerjanya

dapat dirasakan oleh konsumen.
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1) Jenis pekerjaan yang menghasilkan barang
a) Petani
Petani adalah orang yang bekerja di bidang pertanian dengan cara
melakukan pengelolaan tanah dengan tujuan untuk menumbuhkan dan
memelihara tanaman. Petani termasuk perkerjaan yang menghasilkan barang

seperti padi, jagung, sayuran dan buah-buahan.

o .
egiatan-—m gbia
apath :ﬁﬁ man
. itik, kamping, sabi,) dornba_dan fair
itik@mghﬁﬂmt’elur | g, dari ayam dan
FRURLPTY ¢

BERASTAGI

g, kulit, wol

Gambar 2.2 Peternak
Sumber: https://images.app.qoo.gl/NrADEgiym4bdKdT6
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https://images.app.goo.gl/KbdhdRPHjd1NqL6u9
https://images.app.goo.gl/NrADEgiym4bdKdT6

c) Nelayan

Nelayan adalah orang yang mata pencariannya menangkap ikan di laut.
Para nelayan menangkap ikan di laut dengan menggunakan alat jala. Hasil
tangkapan ikan biasanya dijual di pasar untuk mendapatkan uang.

TNersimas |

Gambar 2.4 Dokter
Sumber: https://images.app.goo.gl/857Lbz5pECUBCCAEA
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b) Guru

Guru adalah orang yang pekerjaannya mengajar, mendidik dan
membimbing siswanya dalam belajar di sekolah. Dengan jasa guru, siswa
mendapatkan pengetahuan dan wawasan yang lebih luas.

Gambar 2.6 Polisi

Sumber: https://www.google.com%2Fpimgs%2F%F529-

5299025 gambar-karikatur-polisi-lalu-lintas-wallpaper-

indonesianpolice
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3) Pekerjaan berdasarkan Jenis Tempat Tinggal
a) Jenis Pekerjaan di Dataran Tinggi (Perkebunan)
Banyak masyarakat yang menikmati teh. Akan tetapi, tahukah kamu
tentang proses pembuatan teh? Amati gambar di bawah ini!

7 \ &

7 P— : _k
. W g OUT, h
Men | Cl¢ C “‘; ¥ cl11asd te
o7 —— N
Y g b VAT P
terlibat. Ada penanam teh, pemetik teh;'penggiling daun teh, dan pengemas teh.
Tanaman lain yang dibud akan disdataran tinggi adalah tembakau dan

rjaan yang

kopi.
b) Jenis Pekerjaan di Dataran Rendah (pertanian)
Biasanya, tanaman yang dibudidayakan antara lain padi, jagung, buah-

buahan dan sayuran.
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Gambar 2.7 Petani

SumerMMAzK?G
nis Pekerjaan

nerupaka aeﬁq W@W@laﬁﬁ@ atan da an. ‘Sebagian

upa tanah berpasir dan karang. Pan

ermanfaat lik sarana

banyak .) ang b i i me

: anfaatkan. ‘su@m,u '/31.-- ikan, hasil
tangkapa dijualke pathQ]aan o /
\\_ ,_.av

: y/ = >
‘/‘:. A /

Gambar 2.8 Pantai

Sumber: https://images.app.qoo.gl/yQkKwFegdkNRg5nES8



https://images.app.goo.gl/QANwaqmmrh4MAzK76
https://images.app.goo.gl/yQkKwFegdkNRg5nE8

Ayo Menulis

Apa yang kamu ketahui tentang jenis pekerjaan di sekitarmu? Bandingkan
temuanmu dengan informasi yang dimiliki temanmu!
Tulislah hasilnya dalam diagram Venn. Diagram Vennmu harus memuat dua

jenis pekerjaan, daerah mereka bekerja, apa yang dikerjakan, hasil yang diperoleh,

wJUALI
BERASTAGI

Sampaikan hasilnya kepada gurumu!
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11. Pelaksanaan Pembelajaran

Dalam pelaksanaan pembelajaran baik guru maupun siswa bersama-sama
menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. Hal ini berarti pembelajaran
bukan sekedar transfer ilmu dari guru kepada siswa, melainkan suatu proses
kegiatan interaksi antara guru dengan siswa serta antara siswa dengan siswa.

Kriteria penilaian dalam pelaksanaan pembelajaran aktivitas guru menurut
Piet A. Sahertian (2013 :61) adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Kriteria Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran Aktivitas Guru

Asep Jihad
Tabel

Sangat Kurang

2=30-49 Kurang
3=50-69 Cukup
4=70-89 Baik
5=90-100 Sangat Baik

Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa untuk
melihat adanya hubungan timbal balik antara guru dengan siswa dalam
pembelajaran yang dilampirkan pada lembar observasi, yaitu lembar observasi
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perbaikan pembelajaran yang memperhatikan aktivitas guru dan siswa dalam
pembelajaran.

12. Ketuntasan Belajar

Menurut Depdikbud dalam Trianto (2015:241) terdapat kriteria ketuntasan
belajar individu dan klasikal bahwa: “Setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya
(ketuntasan individu) jika proporsi jawaban benar siswa > 65%, dan suatu kelas di

katakan tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat

> 85% siswa yang t

Ketuntasan belajar seti ikato ah ditetapkan .dalam suatu

kompe asar berkisar antara,0 0% eria ketuntasan masing-
masing 50/ uahhieh‘dléhk'ah%nus\men ntukan Kri @tuntasan
timbangkan tingkat kemamp

serta kema N sumber daya pendul‘ dalam pe

(Depniknas; O O O

:‘HERN; : atas 3 tuntas
belajar secara individu'e @vﬁer@pg ilai an dikatakan tuntas
secara klasikal dila dalam kelas tersebut terdapat i

QUALITY
BERASTAGI

a telah tuntas

belajar.

B. Kerangka Berfikir
Mata pelajaran IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari
dalam setiap jenjang pendidikan termasuk pada tingkat SD. Namun yang menjadi
masalah sekarang ini pelajaran IPS tidak begitu diminati oleh siswa, karena masih
banyak orang yang beranggapan IPS merupakan pelajaran yang rumit serta kurang
menarik minat baik dikalangan siswa maupun guru.
Hal ini tentu akan mengakibatkan hasil belajar siswa rendah. Salah satu faktor

yang menyebabkan hasil belajar siswa rendah dalam pembelajaran IPS adalah
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dalam penyampaian materi guru lebih banyak ceramah dan tanpa menggunakan
media sebagai pendukung materi yang sedang dipelajari, sehingga siswa menjadi
lebih cepat bosan yang mengakibatkan siswa tidak menguasai materi sehingga
hasil belajar IPS rendah. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang mencontek
temannya ketika guru memberi tugas yang berkaitan dengan materi yang baru
dipelajari. Kemudian siswa yang pasif kurang di tantang untuk berfikir secara
kritis berkaitan dengan persoalan-persoalan yang menyangkut materi, dapat
dilihat dari tidak adanya tanya jawab interaktif antara guru dengan siswa sehingga

siswa hanya duduk di

Guru

sebagai faktor ya pembelajaran |

us mampu

menjali aksi yang,.ba dengan siswa. Guru harus dapat
ahui kebutuhan siswa sekolah @asar. Suasana kelas yang

an merupakan hal penting . anifgkatkan

mengena n ge

ina ajar s g mpengaruh.sil belajar. n, model pembelajaran
dalam menca bela@n@g@enti

- AelsToioN
: engaja n@da m proses b

guru menerapka
Salah satll ang dapat dilakukan seorang guru untuk dapatimeningkatkan
hasil bela wa da elajaran/IRS ladalah4de dan menggunakan model
i &l\ﬁi)@e‘i’ [5&1%@ aran ini baik digunakan dalam

rangka meningkatkan daya piki

penguasaan

dpasbelya seorang

pembelajaran Probing Pro
ara acak dan mempermudah siswa
dalam memahami materi ajar. Di samping itu dengan menggunakan model ini
akan meningkatkan aktivitas belajar siswa, sebab siswa diajak untuk aktif
menjawab pertanyaan. Model pembelajaran Probing Prompting adalah
berdasarkan asal katanya, Probing artinya penyelidikan atau pemeriksaan
sedangkan Prompting artinya mendorong atau menuntun. Model pembelajaran
Probing Prompting adalah pembelajaran dengan cara guru menyajikan

serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali sehingga terjadi
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proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan setiap siswa dan pengalaman
pengetahuan baru yang sedang dipelajari. Teknik model pembelajaran ini
dilakukan dengan menunjuk siswa secara acak sehingga setiap siswa tidak bisa
menghindar dari proses pembelajaran. Model pembelajaran ini membantu guru
menguraikan materi ajar dan siswa juga akan menjadi aktif dalam proses
pembelajaran sehingga dapat mengatasi rasa bosan saat belajar.

Model pembelajaran Probing Prompting digunakan dengan maksud untuk
meningkatkan hasil belajar siswa Pada Pokok Bahasan Jenis-Jenis Pekerjaan di
Kelas IV SD Negeri 12022.

Tindakan

2 befpikir ‘di4tas maka
agai berikut, dengan menggun belajaran
enlngkatk.1a5|l belaja ajaran

ipot dalam

IPS_PokoK'E 3 2Nis P@w@D@Kela 0 544 Dolat
Raya OZLO o O O
D. DefenisiiO sional \‘

Untu perjelas ma aﬁ})hdeﬁtbnlﬁny diteliti maka perlu dimuat
BERASTAGI

defenisi operasional yaitu :

N

1. Belajar adalah kegiatan siSwe nemperoleh penguatan suatu kosep
dengan model pembelajaran Probing Prompting pada Pokok Bahasan
Jenis-Jenis Pekerjaan.

2. Model Pembelajaran Probing Prompting adalah berdasarkan asal katanya,
Probing artinya penyelidikan atau pemeriksaan sedangkan Prompting
artinya mendorong atau menuntun. Dengan model pembelajaran Probing
Prompting, tekniknya menggunakan proses tanya jawab dilakukan dengan

menunjuk siswa secara acak sehingga setiap siswa mau tidak mau harus
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berpartisipasi aktif, siswa tidak bisa menghindar dari proses pembelajaran,
setiap saat ia bisa dilibatkan dalam proses tanya jawab.

3. IPS adalah proses yang dirancang untuk membantu peserta didik untuk
menciptakan terjadinya interaksi antara siswa dan lingkunganya agar dapat
pengetahuan pada pembelajaran Tema 4 Subtema 1 Jenis-Jenis Pekerjaan
di Kelas IV SD Negeri 040544 Dolat Rayat.

4. Pelaksanaan pembelajaran aktivitas guru, minimal kategori baik yakni 61-
80% dan untuk aktivitas siswa untuk kategori baik minimal 70-89.

i secara individu dan

5. Hasil belajar-si

diperoleh dari hasil € berikan kepada siswa setelah

belajar mengajar.selesa anakan.
individual | adalah jika siswa telah meficapai persentase

il belajar sesuai dengan KKM

@
ikal d@a@— @1 tun dalam kelas

kelas ‘merupakan suatu_pe adap kegiatan

— w

] al]

akukan oleh guru dalam kelasn mencapai tujuan

ahvséhirgga hasil belajarSiswa dapat meningkat.
BERASTAGI
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